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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Membahas yang berhungan kedisiplinan tidak terlepas 

dengan bagaimana sebuah lembaga menerapkan aturan untuk 

menertibkan dalam ruang lingkup pendidikan. Punishment 

adalah salah satu factor yang mengharuskan lembaga dalam 

pendidikan. Hal ini dianggap sebagai salah satu solusi untuk 

mengatasi permasalahan dalam kedisiplinan. Adapun 

punishment selain bertujuanuntuk meperlancar proses 

pelaksanaan pendidikan, juga dapat mendorong motivasi 

tersendiri untuk siswa di karenakan ketika siswa 

mendapatkan efek jera dari kesalahan yang dia lakukan 

dengan otomatis siswa tersebut termotivasi untuk tidak 

mengulangi nya kembali, maka hal ini merupakan tanda 

pentingnya penerapan metode ini. 

Selain itu, Widi Widayatullah dalam penelitiannya juga 

menyatakan bahwa penerapan metode punishment sangatlah 
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penting, berkat   dari   adanya   diberlakukan punishment 

telah menghasilkan suatu perubahan baik pada seseorang 

yang telah melakukan tindakan yang tidak diinginkan. Ada  

beberapa  pengaruhnya  terutama  dalam  hal  kedisiplinan  

santri  di pondok  yang ia  teliti,  di  mana  tingkat  

kedisipilnan  santri  semakin  meningkat  dengan 

diterapkanya punishment.
1
 Punishment dapat meningkatkan  

kedisiplinan  siswa  dengan hasil positif jika dilakukan 

dengan cara yang tepat yaitu dengan tanpa kekerasan baik itu 

secara fisik atau verbal. 

Pembahasan punishment ljika ldikaitkan ldengan 

lpermasalahan lkedisiplinan ldan lprestasi lsiswa lakan lsangat 

lpenting. lSebagaimana luraian ldi latas ltampak lbahwa lpenerapan 

lpunishment lmenjadi lsalah lsatu lcara lefektif luntuk lmengatasi 

lproblem l l lyang l l lada l l ldi l l lsebuah l l llembaga l l lpendidikan l l 

lterutama l l lmengenai l l lperilaku lpenyimpangan lyang 

lmengakibatkan lsiswa ltidak ldisiplin ldan lberdampak lpada 

                                                           
1 Widi Widayatullah, “Pengaruh Ta‟zir terhadap Peningkatan 

Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren (Penelitian di Pondok Pesantren Al-

Musaddadiyah Garut)” Jurnal Pendidikan UNIGA6, no. 1 (February 20, 

2017): 66–77 
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lprestasi lbelajar lmereka lyang ltergolong lrendah. lLahirnya 

lperilaku lpenyimpangan lpada lsiswa lsecara lumum ldisebabkan 

loleh ldua lfaktor, lyaitu lfaktor linternal ldan leksternal.
2

 lSalah lsatu 

lbentuk lpenyimpangan lyang ldilakukan lsiswa ladalah ltidak 

ldisiplin lketika lproses lkegiatan lpembelajaran lberlangsung. 

lKetidak ldisiplinan lyang l l l lberakibat lpula lpada lhasil lprestasi 

lsiswa ldapat ldipengaruhi ldengan lkurangnya lperhatian ldan 

lbimbingan lbaik litu ldari lpihak lguru latau llembaga lpendidikan 

ldan ldari lorang ltua lsiswa ltersebut, llingkungan ljuga 

lberpengaruh ldalam lhal lini. lSiswa lyang lkurang ladanya 

lperhatian ldan lbimbingan lmengenai lperilaku ldisiplin ldan 

lprestasi, lakan lmenjadikan lsegala lapa lyang lmereka llakukan l l 

ltidak lterkontrol. l lGuru latau lpun llembaga lyang ldi lsetiap 

lkegiatan lbelajar lmengajar lselalu lmendampingi lsiswa 

lseharusnya lmenjadi lbagian lpenting ldalam lmengatasi 

lpermasalahan lkedisiplinan ldan lprestasi lsiswa, lbegitu lpula lpara 

lwali lhendaknya ljuga likut l lberperan lmengontrol l l ldan l l 

                                                           
2 Sutinah Sutinah, “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Mengatasi Siswa yang Berperilaku Menyimpang di MTS Al Muddakir 

Banjarmasin,” Jurnal Mahasiswa BK An-Nur: Berbeda, Bermakna, Mulia3, 

no. 2  
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lmemperhatikan l l lanaknya. l l lHal l l linilah l l lyang l l lmenjadi l l lfaktor l 

l lyang lmempengaruhi lbaik ltidaknya lperilaku ldisiplin ldan lhasil 

lbelajar lsiswa. 

Selanjutnya ldalam lmembahas lkedisiplinan ldi ldalam 

lAgama lIslam lmempunyai lartian lyaitu lkonsisten ldan listiqomah 

ldalam lkebaikan ldan lkebenaran, lseperti lmana ldi lperintahakan 

loleh lAllah lAzza lWa lJalla: 

ْبِاlَْٓ  انَِّهlْٓ  تَطْغَوْاlْوَلlَْْمَعَكlَْْتاَبlَْْوَمَنlْْْامُِرْتlَْْٓ  كَمَاlْفاَسْتَقِمْْ
lَْْتَ عْمَلُوْنl ْر  بَصِي ْ

Artinya: lMaka, ltetaplah l(di ljalan lyang lbenar), lsebagaimana 

lengkau l(Nabi lMuhammad) ltelah ldiperintahkan. lBegitu lpula 

lorang lyang lbertobat lbersamamu. lJanganlah lkamu lmelampaui 

lbatas! lSesungguhnya lDia lMaha lMelihat lapa lyang lkamu 

lkerjakan l(Q.S lHuud layat l112) 

 

ْآمَنُواlْالَّذِينlَْْإِلlْ(٢)lْخُسْرْ lْلَفِيlْالإنْسَانlَْْإِنlَّْْ(١)lْوَالْعَصْرِْ
lْوَعَمِلُواlِْْالصَّالِِاَتlْوَتَ وَاصَوْاl ْْباِلَِْقlْوَتَ وَاصَوْاlِْْْباِلصَّبl(٣ 

Artinya:"Demi lmasa. lSesungguhnya lmanusia litu lbenar-benar 

ldalam lkerugian, lkecuali lorang-orang lyang lberiman ldan 

lmengerjakan lamal lsaleh ldan lnasehat lmenasehati lsupaya 

lmentaati lkebenaran ldan lnasehat lmenasehati lsupaya lmenetapi 

lkesabaran."”( lQ.S lAL lAshr layat l1-3 l)
3
 

 

                                                           
3Al-Qur’An Kemenag. https://quran.Kemenag.go.id/sura, Diakses Pada 

tanggal 19 September 2022 

https://quran.kemenag.go.id/sura,%20Diakses
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Mengingat larti lpenting ldisiplinan ldalam lkehidupan lapa 

llagi ldidalam ldunia lpendidikan lmaka lsudah lsemestinya 

ldisiplinan ldiwujudkan lmelalui ltaatnya lperaturan ldan lbaik lnya 

ldalam lperbuatan. lYang lmesti ldilakukan ldi ldalam lpondok 

lpesantren lHidayatul lQomariah, lkarena ldidalam lpondok 

lpesantren lterdapat lperaturan-peraturan lyang lmenekan lkondisi 

lkedisiplinan lpara lsantri ldidalamnya. 

Selain lpenerapan lpunishment ldalam lproses lpendidikan, 

lada lbeberapa lcara llain lyang ldapat l ldilakukan l luntuk l 

lmendisiplinkan l lsiswa l ldengan l lberagam lorientasi l ldan l 

lkonteksnya. l lKarim ldan l lMasrukin l lmenemukan l lbahwa l lperan l 

lwali l lasuh l ldi lpesantren lmenjadi lsangat lpenting lsebagai lsalah 

lsatu lfaktor lyang lmendorong lkesuksesan lpembentukan 

lkedisiplinan lsantri ldalam lmengikuti lberbagai lprogram lyang 

ldicanangkan.
4

 lPada lkonteks lyang lmasih lberlatar lbelakang 

lpesantren, lHabibi lmenginformasikan ltentang lmanajemen l 

lkesiswaan ldi lMadrasah lDiniyyah lHaji lYa’qub l(MDHY) lsudah 

                                                           
4Iqbal Karim and Ahmad Masrukin, “Peran Program Wali Asuh Dalam 

Membentuk Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Al Mahrusiyah Putra 

Lirboyo,” Indonesian Journal of Humanities and Social Sciences1, no. 3 

(November 30, 2020): 165–72 
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lterkategori lbaik lkarena lperencanaan lyang ldibuat 

lterdokumentasikan ldengan lbaik ldalam lbuku lHasil lSidang l 

lIstimewa l l(HIS). l lDi lmana lbuku ltersebut lmenjadi lpedoman 

lsemua lpengurus ldan lpengajar lselama lsatu ltahun lajaran. l 

lAdapun ltindakan lutama lyang ldilakukan luntuk lmeningkatkan 

lkedisiplinan lsiswa lkarena lrendahnya ltingkat lkehadiran l 

lmereka l ladalah ldengan l lmemberikan l lpenekanan l lkepada l lpara l 

lpengajar l luntuk l lhadir l ltepat l lwaktu l ldan lmengikuti l lrangkaian l 

lkegiatan l lyang l ldilakukan l lsiswa, l lmulai l ldari l lkegiatan l 

lpembelajaran lhingga lprogram lmusyawarah.
5
 

Inisiatif lini lmerupakan lbentuk ldari lpembinaan lkesiswaan 

lyang lmerupakan lbagian lintegral ldari lkebijaksanaan lpada 

ltingkat lpendidikan ldasar ldan lmenengah lyang lberjalan lsearah l l l 

ldengan l l l lprogram l l l lkurikuler.
6

 lAdapun l l l lhasil l l l lpenelitian l l l 

lYasmin, l ldkk lmenginformasikan l lbahwa l ldalam l lkonteks l 

lsiswa l lsekolah l ldasar, l ldisiplin l ldan l ltanggung ljawab l lbelajar l 

                                                           
5 Wildan Habibi, “Penerapan Manajemen Kesiswaan Di Madrasah 

Diniyah Haji Ya‟qub Lirboyo Kota Kediri,” Dirasah: Jurnal Studi Ilmu Dan 

Manajemen Pendidikan Islam2, no. 1  
6Fatkhur Rohman, “Peran Pendidik Dalam Pembinaan Disiplin 

SiswaDi Sekolah/Madrasah,” Ihya Al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa 

Dan Sastra Arab4, no. 1 (2018),  
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lmempunyai l lhubungan l lyang l lsangat l lerat. l lTemuan l lini l 

lmengacu l lpada l ldata lyang l l ldiperoleh l l ldi l l lmana l l lkoefisien l l 

lkorelasinya l l lsangat l l lbesar l l lyaitu l0.823 ldengan lsignifikansi 

l0,000 ldengan ltingkat lhubungan lsangat lerat.
7
Selanjutnya, lpada 

lpendidikan ltingkat lmenengah lMuhlisin ldan lNurhidin 

lmenginformasikan lbahwa lkegiatan lkeagamaan lberbentuk l 

listigasah l lrutin l lmerupakan l linti l lpengembangan l lbudaya l 

lsekolah l ldi l lSMP l lAl-Ikhlas l lTarokan l lKediri l lyang l 

ldimaksudkan l luntuk l lmelatih l ldisiplin l lwaktu lsiswa l lkarena 

lkegiatan lini ldilaksanakan loleh lseluruh lwarga lsekolah. lUntuk 

lmemaksimalkan llatihan litu lsebagai lcara lalternatif lpenguatan 

lkarakter ldisiplin lsiswa, lmaka lpara lguru ldituntut luntuk 

lmemberikan lketeladanan l ldan l lmelakukan lcontrollingmulai l 

ldari l lberkeliling l ldi l lsekitar llingkungan l lsekolah l lyang l 

lmungkin l lmenjadi l ltempat l lpersembunyian l lsiswa l lyang l ldatang 

lterlambat, l lmemeriksa l lkedispilinan l lberpakaian l lsiswa l ldan l 

                                                           
7Faizatul Lutfia Yasmin, Anang Santoso, and Sugeng Utaya, 

“Hubungan Disiplin dengan Tanggung Jawab Belajar Siswa,” Jurnal 

Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan1, no. 4  
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lketika l lmereka l lmengikuti lkegiatan listigasah.
8

 lSelanjutnya, 

lpada ljenjang lsekolah lmenengah lyang llebih ltinggi lSobri, ldkk 

lmenemukan lbahwa lterdapat lempat lbentuk lkultur lsekolah lyang 

lmampu lmembentuk lkarakter l ldisplin l lsiswa l lSMK l lAnak l 

lBangsa l ldi l lLombok l lTengah, l lantara l llain: l lartifak lsekolah, l 

lupacara, l ltata l ltertib, l lnilai-nilai l ldan l lkeyakinan.
9
Sementara l 

litu, l lpada l lkonteks lpendidikan l ltinggi l ltemuan l lAli l lMuhsin l 

lmenginformasikan l lbahwa l lrelasi l ltingkat l lusian ldengan l 

lkedisplinan l lbelajar l lmahasiswa/i l lsemester l lVIII l ldi l 

lUniversitas l lPesantren l lTinggi lDarul l lUlum l l(UNIPDU) l 

lJombang l lyang l lmendapat l lbeasiwa l lmadin l ldari l lPemprov l 

lJawa lTimur l lsangat l lkecil l lkarena l lberada l lpada l lusia l ldi l latas l l22 

l ltahun l ldan l lberstatus l lsebagai lpengajar ldi lmadrasah 

ldiniyyah.
10

 

                                                           
8 Muhammad Muhlisin and Edi Nurhidin, “Konstruksi Kedisiplinan 

melalui Habituasi Kegiatan Keagamaan,” Indonesian  Journal  of  Islamic  

Education  Studies  (IJIES)3,  no.  2 (2020) 
9 Muhammad Sobri et al., “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 

melalui Kultur Sekolah,” Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS6, no. 1 
10 Ali Muhsin, “Hubungan Tingkat Usia dengan Disiplin Belajar 

Mahasiswa Madrasah Diniyah Semester VIII di Universitas Pesantren Tinggi 

Darul „Ulum,” Akademika11, \ no.   01    
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Uraian ldi latas, ltampak lbahwa lkedisiplinan lmerupakan 

lproblem lyang lhampir lterjadi lpada lsemua llembaga lpendidikan 

lsejak ltingkat ldasar lsampai ljenjang lpendidikan ltinggi. l lDi lmana 

lmasing-masing llembaga lmempunyai lcara ltersendiri luntuk 

lmengatasi lproblem ltersebut. l 

Berdasarkan lobservasi lawal ldi lpondok lpesantren 

lHidayatul lQomariah lbawasannya lsantri lbelum lsadar lbetul 

lpentingnya lkedisiplinan ldalam lpendidikan lseperti lhal lnya 

lsantri lsering lterlambat lmasuk lkelas ldan ltidur ldi ldalam lkelas 

lsaat lustadz latau lguru lmenjelaskan lmateri lpelajaran lyang 

lmemgakibatkan lsantri ltersebut ltidak lmaksimal ldalam 

lmenerima lmateri lyang ldi ljelaskan loleh lustadz latau lguru. lSerta 

lterdapat lbeberapa lsantri lyang lmelanggar lperaturan lseperti 

lmembawa lhandphone ldi llingkungan lpondok lpesantren lyang 

lsudah ljelas ldilarang ldidalam lperaturan lkarena ldapat 

lmengakibatkan lkurang lfokusnya lsantri ldalam lmenimba lilmu. 

lDari lbeberapa lpelanggaran ldi latas lyang lsudah ldijelaskan lada 

lpelanggaran llain lnya lseperti ltidak lmemakai lseragam, lbolos 

latau lkeluar ldari llingkungan lpesantren ltanpa lizin, ltidak 
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lmengikuti lkegiatan lpesantren lyang lsudah ldijadwalkan, ldan 

ltidak lmengikuti lsholat ljamaah ldi lmasjid. lDari litu llah lsantri 

ltersebut ltimbulah lmasalah ldalam lkedisiplinan lsantri lyang 

lmengakibatkan lsantri lterus lberulang-ulang lmelakukan lnya 

lwalaupun lsudah lada lusaha ldari lpihak lpondok lpesantren luntuk 

lmeningkatkan lkedisiplinan lsantri, lsalah lsatu lnya ldengan 

lpenerapam lpunishment. lMaka ldari litu, lbagian lselanjutnya ldari 

ltulisan lini lakan lmemfokuskan latau lakan lmeneliti ldi lpondok 

lpesantren lHidayatul lQomariah lpada ltingkatan lMadrasah 

lAliyah ldengan ljudul l“Punishment lDalam lPembentukan 

lKarakter lDisiplin lSantri lPondok lPesantren lHidayatul 

lQomariah lPadang lSerai lKota lBengkulu”. 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah di atas dapat disimpulkan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran punishment dalam pembentukan 

karakter disiplin santri pondok pesantren Hidayatul 

Qomariah? 
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2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat 

penerapan punishment dalam penbentukan karakter 

disiplin santri pondok pesantren Hidayatul Qomariah? 

C.   Tujuan Penelitihan 

Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan peran punishment dalam 

pembentukan karakter disiplin santri pondok pesantren 

Hidayatul Qomariah? 

2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat 

penerapan punishment dalam penbentukan karakter 

disiplin santri pondok pesantren Hidayatul Qomariah?  

D.   Manfaat Penellitihan 

Penelitian pasti ada manfaatnya masing-masing. Begitu 

juga dalam penelitian ini, adapun manfaat yang dapat 

diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Secara teoritis adalah dengan adanya penelitian ini penulis 

berharap dapat menambah kajian keilmuan dan dapat 

menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Secara praktis adalah dengan penelitian ini diharapkan 

untuk dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat 

sekitar khususnya, tentang pengaruh peraturan pesantren 

terhadap kedisiplinan santri pada pondok pesantren 

Hidayatul Qomariah.  

3. Secara akademis agar dapat menambah referensi bagi 

mahasiswa Fakultas Tarbiah dan Tadris, khususnya 

mahasiswa PAI untuk lebih mempertajam kajian ilmu 

tentang manajemen pesantren. 

 


